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ABSTRAK 

 

Modul merupakan bahan ajar yang digunakan siswa 

dan guru untuk membantu pembelajaran yang berlangsung. 

Tujuan pengembangan modul ini agar siswa gemar membaca 

dan mudah memahami materi dengan cara berliterasi sains. 

Penelitian ini merupakan penelitian Research and 

Development  (R&D) mengacu pada model Borg and Gall 10 

langkah yang sudah disederhanakan menjadi 6 langkah. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive 

sampling. Metode pengumpulan data melalui wawancara, 

dokumentasi, dan angket. Hasil validasi modul aspek materi 

mendapatkan persentase rata-rata 86,63% dan aspek media 

dengan rata-rata 87,99% dengan kategori sangat valid. 

Pengujian skala kecil dengan 15 siswa memperoleh skor rata-

rata 4,6 dari skor maksimal 5. Hasil persentase rata-rata 15 

siswa yaitu 90,93%. Modul ini sangat layak digunakan sebagai 

bahan ajar materi suhu dan kalor. 

 

Kata kunci : Modul, membaca, literasi sains 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan memiliki peran penting bagi setiap 

individu. Pendidikan dapat meningkatkan taraf hidup dan 

kesejahteraan individu untuk meraih masa depan 

(Munandar, 2019). Pendidikan yang dilakukan 

diharapkan dapat mewujudkan tujuan pendidikan yang 

termuat dalam pembukaan UUD Tahun 1945 alinea ke IV 

yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa (Hidayat & Andira, 

2019). Pendidikan dan ilmu dalam Al-Qur’an merupakan 

pedoman hidup yang penting dalam kehidupan, hal itu 

telah dijelaskan dalam QS. Taha [20]:114  

 
 

“Maha tinggi Allah, Raja yang sebenar-benarnya. Janganlah 

engkau (Nabi Muhammad) tergesa-gesa (membaca) Al-

Qur’an sebelum selesai pewahyuannya kepadamu dan 

katakanlah, “Ya Tuhanku, tambahkanlah ilmu kepadaku” 

(QS. Taha[20]:114 ) 
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    Ayat diatas menunjukan bahwa Allah melarang 

Nabi Muhammad tergesa-gesa membaca dan mempelajari 

Al-Qur’an. Nabi dianjurkan untuk mempelajari dengan 

sungguh-sungguh dan memahaminya. Ayat diatas selaras 

dengan ilmu pengetahuan, karena pada hakikatnya hanya 

Allah yang dapat memberikan pemahaman ilmu terhadap 

semua makhlukNya. Ayat diatas  dapat disimpulkan 

bahwa kita harus ulet, tekun dan bersungguh-sungguh 

dalam mempelajari suatu ilmu sehingga Allah akan 

menambahkan ilmu yang barokah dan bermanfaat.  

Ilmu dan pengetahuan dapat diperoleh dalam 

pendidikan formal, non formal maupun dilingkungan 

tempat tinggal. Dunia pendidikan membutuhkan bahan 

ajar untuk membantu berlangsungnya proses 

pembelajaran. Bahan ajar digunakan sebagai rujukan 

untuk penunjang materi pembelajaran (Dwinanda Wahab 

et al., 2021). Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang 

guru dan siswa gunakan untuk kegiatan pembelajaran 

(Nafsih et al., 2019). Bahan ajar harus mendukung siswa 

dalam belajar sehingga tujuan pembelajaran dapat 

tercapai. Bahan ajar merupakan komponen yang sangat 

penting dalam pembelajaran  salah  satu contoh bahan 

ajar  adalah modul (Susilawati et al., 2020).  
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Wawancara tanggal 1 April 2021 dengan guru IPA 

di SMP NU 03 Islam Kaliwungu Kendal yaitu Ibu Toilah, 

bahwa adanya pandemi covid-19 sekolah menerapkan 

pembelajaran daring  melalui handphone dengan 

membuat grup whatsapp. Guru memberikan arahan untuk 

membaca dan mengerjakan soal pada buku pegangan 

siswa.  Bahan ajar yang digunakan siswa saat ini sangat 

baik karena materi dijelaskan secara rinci.  

Menurut Bu Toilah (Wawancara, 1 April 2021) 

kendala yang dialami siswa saat ini yaitu malas membaca 

karena buku terdapat kata dan kalimat yang sulit 

dimengerti. Hal ini membuat siswa tidak bisa memahami 

materi dengan jelas. Alasan lainnya bahasa yang 

digunakan sulit dipahami serta hanya memberikan 

gambar pendukung yang jumlahnya sedikit. Siswa 

mengerjakan soal yang diberikan guru, namun siswa 

mencari jawaban di internet bukan di buku pegangan 

siswa. Siswa malas membaca dan mencari jawaban di 

buku sehingga lebih memilih jawaban dari internet yang 

lebih praktis.  

Siswa yang masih duduk dibangku kelas VII SMP 

adalah masa peralihan dari anak-anak menjadi remaja, 

dimana masih menyukai buku pelajaran dengan bahasa 

sederhana dan memuat gambar yang berwarna. Buku 
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pelajaran yang hanya memuat teks bacaan dan rumus 

serta sedikit gambar membuat siswa merasa bosan 

membaca. Siswa lebih tertarik membaca komik, novel, 

ataupun bacaan lainnya dibanding membaca buku 

pelajaran.  

Membaca merupakan langkah awal memahami 

materi. Pembelajaran daring, guru mengharuskan siswa 

untuk rajin membaca buku yaitu dengan berliterasi sains. 

Literasi sains merupakan kemampuan memahami konsep 

dan prinsip sains serta mempunyai kemampuan berpikir 

ilmiah untuk memecahkan masalah terkait sains yang ada 

disekitar (Nurjanah et al., 2017). Literasi sains dapat 

didefinisikan sebagai pemahaman dan pengetahuan 

tentang kejadian dan peristiwa alam semesta. Literasi 

sains juga dapat diartikan kemampuan untuk memahami 

sains, mengkomunikasikan sains, serta menerapkan ilmu 

sains dalam kehidupan sehari-hari (Yuyu Yuliati, 2017) 

Siswa akan mudah memahami materi pelajaran jika 

materi berkaitan dengan pengalaman siswa dan 

berbentuk nyata (Insani & Sunarti, 2018). Materi suhu 

dan kalor banyak dijumpai dilingkungan sekitar, seperti 

mencairnya es batu, pemuaian, penguapan air mendidih 

dan radiasi kalor matahari. Kegiatan dan aktivitas yang 

dilakukan sehari-hari juga berkaitan dengan ilmu sains.  
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Fenomena alam  yang ada di masyarakat juga berkaitan 

dengan sains. Pembelajaran IPA fisika termasuk dalam 

pembelajaran sains yang  penting dan harus dimiliki siswa 

karena sains dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-

hari (Herwandi et al., 2021) 

IPA fisika memuat materi, konsep, rumus, 

perhitungan dan penerapan  yang harus dipahami siswa 

oleh karena itu, siswa harus rajin membaca dengan 

berliterasi sains agar menambah ilmu dan pengetahuan 

(Fariyani & Kusuma, 2021). Penelitian pengembangan 

modul berbasis discovery learning pada materi jaringan 

tumbuhan untuk meningkatkan kemampuan literasi sains 

siswa kelas XI IPA SMA menghasilkan literasi sains siswa 

dapat meningkat. Bahan ajar tersebut layak digunakan 

dan efektif untuk  meningkatkan keterampilan literasi 

sains siswa SMA kelas XI (Sijid et al., 2020) 

Berliterasi sains harus dilakukan sejak dini untuk 

membiasakan siswa agar memiliki pengetahuan sains 

yang luas. Hasil survei PISA 2018 yang diterbitkan pada 

Maret 2019 Indonesia berada di urutan ke 74 dari 79 

Negara, hal itu menunjukkan bahwa literasi sains siswa di 

Indonesia masih rendah. Berliterasi sains dapat 

meningkatkan kreativitas dan pemahaman siswa 

terhadap ilmu sains. Literasi sains dapat meningkatkan 
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aspek afektif, kognitif dan psikomotorik pada siswa 

(Kristyowati & Purwanto, 2019) 

 Siswa dapat berliterasi sains menggunakan modul 

yang didalamnya memuat informasi tentang sains (Putro 

Utomo, 2018). Modul dapat dibuat sesuai kebutuhan 

siswa menggunakan bahasa sederhana dan gambar 

pendukung (Susilawati et al., 2020). Pengembangan 

modul pembelajaran IPA berbasis etnosains materi 

pemanasan global untuk melatih kemampuan literasi 

sains siswa SMP layak dan praktis digunakan. Bahan ajar 

tersebut untuk menunjang proses pembelajaran pada 

materi pemanasan global dalam melatih kemampuan 

literasi sains siswa SMP kelas VII (Lubis et al., 2021) 

Melalui observasi yang dilakukan di SMP NU 03 

Islam Kaliwungu Kendal terdapat permasalahan pada 

bahan ajar. Siswa malas membaca buku pelajaran karena 

isi buku banyak bacaan materi, rumus, perhitungan dan 

sedikit gambar. Siswa sulit memahami kalimat dan bahasa 

pada buku sehingga menyebabkan siswa malas membaca 

dan kurang berliterasi sains. Materi yang diluar 

pengalaman siswa membuat siswa kesulitan memahami 

materi. Penelitian yang akan dilakukan yaitu  membuat 

bahan ajar sederhana dan mudah dipahami siswa. 

Berdasarkan permasalahan tersebut bahan ajar yang 
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dibuat yaitu “Pengembangan modul bercirikan literasi 

sains pada materi suhu dan kalor kelas VII SMP/MTs.”  

Modul tersebut dapat berbentuk pdf dan buku cetakan. 

 

B. Perumusan Masalah 

     Berdasarkan latar belakang diatas, maka 

rumusan masalah yang diajukan adalah sebagai         

berikut: 

1. Bagaimana prosedur pengembangan modul bercirikan 

literasi sains pada materi suhu dan kalor? 

2. Bagaimana kelayakan modul bercirikan literasi sains 

pada materi suhu dan kalor? 

3. Bagaimana respon siswa terhadap modul bercirikan 

literasi sains pada materi suhu dan kalor? 

 

C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui prosedur pengembangan modul 

bercirikan literasi sains pada materi suhu dan kalor 

2. Untuk mengetahui kelayakan modul bercirikan literasi 

sains pada materi suhu dan kalor  

3. Untuk mengetahui respon siswa terhadap modul 

bercirikan literasi sains pada materi suhu dan kalor  
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

beberapa manfaat yaitu : 

1. Bagi Siswa 

Membantu siswa memahami materi suhu dan 

kalor dengan mudah serta membantu siswa agar 

gemar berliterasi sains  

2. Bagi Guru 

Membantu guru menambah referensi bahan ajar 

yang mudah dipahami siswa 

3. Bagi peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah 

pengalaman baru terkait pembuatan bahan ajar 

berupa modul yang mudah dipahami siswa. 

 

D. Spesifikasi Produk 

      Spesifik produk ini yaitu cover buku terdapat 

gambar berkaitan dengan materi suhu dan kalor. 

Terdapat kata pengantar, daftar isi, KI, KD, indikator, 

tujuan pembelajaran dan peta konsep. Terdapat materi 

yang dikaitkan dengan aktivitas di masyarakat serta 

fenomena alam sekitar, latihan soal, percobaan, info 

ilmuwan, rangkuman dan daftar pustaka. 
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E. Asumsi Pengembagan 

Asumsi pengembangan modul ini dibuat 

berdasarkan observasi, sesuai kebutuhan siswa dan 

berdasarkan referensi. Modul ini dibuat agar siswa gemar 

berliterasi sains sehingga mudah memahami materi. 



 

10 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 
 

A. Kajian Teori 

1. Modul 

Bahan ajar merupakan komponen penting yang 

disusun secara runtut yang digunakan guru dan siswa 

dalam proses pembelajaran. Bahan ajar sebagai sumber 

belajar siswa dan digunakan untuk mendukung 

pembelajaran agar lebih optimal (Astiti et al., 2021). 

Modul merupakan bahan ajar yang disusun secara 

sistematis. Modul disusun dengan bahasa sederhana 

yang mudah dipahami dan sesuai dengan tingkat 

perkembangan dan pengetahuan siswa (Susilawati et 

al., 2020). Modul dibuat sesuai usia siswa agar mudah 

dipahami sehingga dapat digunakan belajar mandiri 

dengan mudah.  

Modul dibuat untuk membantu siswa mencapai 

tujuan pembelajaran (Darmawan, 2021). Pembuatan 

modul disertai dengan gambar pendukung yang diambil 

dari kehidupan sehari-hari sehingga siswa mudah 

memahami materi. Modul dibuat dengan kalimat 

sederhana agar siswa tidak kesulitan membaca dan 

memahami materi (Lubis et al., 2021). Modul dapat 
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dicetak dan dapat berbentuk pdf. Modul dapat dibuat 

menarik sesuai kebutuhan siswa. 

a. Karakteristik modul 

Modul yang memuat materi sains dapat 

digunakan untuk berliterasi sains. Modul memiliki 

beberapa karakteristik (Daryanto, 2013). 

Karakteristik tersebut diantaranya : 

1. Self Instruction (Instruksi Mandiri) 

Modul yang dibuat dapat digunakan siswa untuk 

belajar mandiri sehingga modul harus dibuat 

dengan jelas. 

2. Self Contained (Materi Memadai) 

Modul dikatakan  self contained  apabila modul 

memuat seluruh materi pelajaran yang dipelajari 

dan diuraikan dengan jelas. 

3. Stand Alone (Berdiri Sendiri) 

Stand Alone merupakan karakteristik modul yang 

tidak tergantung pada bahan ajar atau media lain.   

4. Adaptif (Adaptive) 

Karakteristik adaptif modul yaitu mampu 

menyesuaikan dengan perkembangan ilmu dan 

teknologi  serta mampu menyesuaikan  ketika 

digunakan di berbagai perangkat keras 
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(hardware), sehingga modul dapat dikatakan 

adaptif. 

5. Bersahabat (User Friendly) 

Modul dapat membantu memberikan kemudahan 

pembaca untuk mengakses informasi sesuai isi 

modul. 

b. Tujuan Penulisan Modul   

Bahan ajar modul dapat digunakan siswa 

membantu dalam belajar. Menurut (Daryanto, 2013) 

tujuan penulisan modul sebagai berikut : 

1. Memberikan kemudahan dan kejelasan siswa 

terkait informasi pada modul 

2. Membantu siswa belajar mandiri ketika terjadi 

keterbatasan pertemuan antara siswa dan guru 

3. Modul dapat digunakan untuk memotivasi siswa 

dalam belajar sehingga siswa akan membaca dan 

bersemangat ketika belajar 

4. Modul dapat digunakan  siswa secara mandiri 

untuk mengukur dan mengevaluasi hasil 

belajarnya. 

c. Kelebihan Modul 

Modul memiliki kelebihan antara lain sebagai 

berikut (Lasmiyati & Harta, 2014): 
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1. Modul dapat memberikan umpan balik sehingga  

siswa mengetahui kekurangan ketika belajar dan 

segera melakukan perbaikan 

2. Modul dibuat berdasarkan tujuan pembelajaran 

sehingga proses belajar siswa terarah dan tujuan 

pembelajaran dapat tercapai  

3. Modul yang dibuat dengan desain menarik dan 

sesuai kebutuhan siswa akan mudah untuk 

dipelajari sehingga siswa akan termotivasi 

membaca dan belajar. 

4. Modul bersifat menyesuaikan (fleksibel) 

5. Modul dapat dapat meningkatkan kerjasama 

antar siswa sehingga modul dapat meminimalisir 

persaingan antar siswa. 

6. Modul memberikan kesempatan siswa untuk 

melakukan perbaikan  jika hasil kurang maksimal 

d. Kekurangan modul 

Modul memiliki kekurangan yang dapat 

diuraikan sebagai berikut : 

1. Desain modul yang kaku dan tidak bervariasi, 

akan menimbulkan kebosanan siswa ketika 

membaca modul tersebut.  
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2. Tidak semua guru menggunakan modul dalam 

pembelajaran karena pembuatan modul 

membutuhkan waktu yang cukup lama  

3. Tidak semua siswa suka membaca modul 

sehingga modul harus dibuat sesuai kebutuhan 

siswa. 

2. Literasi Sains 

Literasi sains berasal dari gabungan dua kata 

yaitu literatur yang berarti melek huruf dan scientia 

yang diartikan mempunyai pengetahuan (Kristyowati & 

Purwanto, 2019). Literasi sains merupakan 

kemampuan untuk memahami konsep dan proses sains 

agar dapat menerapkan dalam kehidupan sehari-hari 

(Sutrisna, 2021). Berliterasi sains membuat siswa 

mudah memahami materi dan siswa dapat menerapkan 

secara langsung (Poernomo et al., 2021) 

Literasi sains dapat mengaitkan materi yang 

dibaca siswa dengan pengetahuan dan pemahaman 

peristiwa di lingkungan masyarakat (Nurhasanah et al., 

2020). Literasi sains merupakan kemampuan untuk 

memahami sains, mengkomunikasikan sains baik lisan 

atau tulisan, serta menerapkan pengetahuan sains 

untuk memecahkan masalah dan mengambil keputusan 

berdasarkan pertimbangan sains  (Hasasiyah et al., 



15 
 

 
 

2019). Menurut  PISA (Programme for International 

Student Assessment)  literasi sains merupakan 

kemampuan menggunakan pengetahuan sains untuk 

mengidentifikasi masalah dan menarik kesimpulan  

berdasarkan bukti ilmiah dalam rangka memahami 

serta membuat keputusan berkaitan dengan alam dan 

perubahannya akibat aktivitas manusia (PISA, 2015) 

Literasi sains dalam pembelajaran IPA sangat 

penting karena sains dapat memberikan ilmu 

pengetahuan tentang alam semesta, aktivitas manusia 

dan teknologi yang saling berkesinambungan dengan 

sains (Herwandi et al., 2021). Literasi sains dapat 

diartikan kemampuan seseorang menemukan jawaban 

atas rasa ingin tahu terkait sains yang ada di alam 

semesta. Literasi sains juga dapat diartikan kemampuan 

seseorang memahami, mengidentifikasi dan 

menjelaskan sains yang ada dalam kehidupan sehari-

hari dan fenomena alam semesta (Dani, 2009). 

Materi pelajaran IPA fisika suhu dan kalor dapat 

dikaitkan dengan literasi sains. Literasi sains tidak 

hanya  mencangkup pemahaman konsep, pengetahuan, 

dan proses sains tetapi juga menjelaskan sains, 

teknologi dan fenomena alam semesta saling berkaitan 

(Narut & Supradi, 2019). PISA mengembangkan empat 
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domain literasi sains yaitu konten/pengetahuan sains, 

kompetensi/proses sains, konteks aplikasi sains, dan 

sikap sains. Seseorang yang mempunyai kemampuan 

literasi sains merupakan seseorang yang mampu 

menerapkan konsep sains dan dapat mengidentifikasi 

fenomena alam  yang terjadi di kehidupan sehari-hari 

berkaitan dengan sains (Nurjanah et al., 2017). 

Bahan ajar yang digunakan untuk berliterasi sains 

harus memuat empat aspek literasi sains (Maulita, 

2015). Aspek tersebut yaitu : 

1. Batang tubuh pengetahuan (a body of knowledge) 

2. Sains sebagai cara untuk menyelidiki (a way of  

investigating) 

3.  Sains sebagai cara untuk berpikir (a way of thinking) 

4. Interaksi antara sains, teknologi, dan masyarakat  

(interaction between science, technology, and 

society)  

 Pendidik menekankan literasi sains  karena 

literasi sains pada pembelajaran IPA penting agar siswa 

memiliki pengetahuan yang luas tentang sains (Pertiwi 

et al., 2018). Manfaat Pendidik menekankan literasi 

sains supaya siswa dapat:  

1. Menambah pengetahuan dan wawasan tentang ilmu 

pengetahuan Alam 
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2. Agar dapat mengkomunikasikan ilmu pengetahuan 

baik lisan maupun tulisan dengan baik 

3. Untuk mengetahui dan menambah wawasan terkait 

sains, teknologi dan masyarakat serta fenomena 

alam yang berkaitan dengan sains. 

4. Memahami ilmu pengetahuan dan penerapannya. 

5. Memahami konsep, prinsip, hukum, teori dan 

metode sains. 

6. Menggunakan metode dan proses sains seperti 

observasi, mengukur, mengklasifikasi, melakukan 

percobaan, menganalisis data membuat grafik, tabel, 

dan bagan, membuat perhitungan, menyimpulkan 

dan mengkomunikasikan sains. 

Seseorang yang memiliki literasi sains bertujuan agar : 

1. Dapat menggunakan konsep sains, pengetahuan, 

keterampilan, dan teknologi terkait sains dalam 

kehidupan sehari-hari (Pertiwi et al., 2018). 

2. Dapat memecahkan masalah terkait sains dan 

teknologi yang ada di masyarakat  

3. Mempunyai wawasan yang luas dan rasa ingin tahu 

terkait sains, teknologi dan masyarakat serta 

fenomena alam sekitar (Holbrook & Rannikmae, 

2009). 
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4. Membentuk pola pikir, perilaku, dan membangun 

karakter manusia untuk peduli dan bertanggung 

jawab terhadap dirinya, masyarakat, dan alam 

semesta, serta permasalahan yang dihadapi 

masyarakat modern yang sangat bergantung pada 

teknologi 

 

3.  Suhu dan Kalor 

A.  Suhu  

Suhu juga dikenal sebagai temperatur. Suhu 

atau temperatur dapat diartikan sebagai ukuran 

panas atau dingin suatu benda (Tipler, 1998). Suhu 

diukur secara kuantitatif dengan alat ukur yang 

disebut  termometer (Abdullah, 2016).  

1. Jenis- jenis termometer yang sering dijumpai 

dalam kehidupan sehari-hari : 

a. Termometer zat cair 

    Macam-macam termometer zat cair yaitu : 

1) Termometer Laboratorium 

Termometer tersebut digunakan untuk 

mengukur suhu ketika praktikum suhu dan 

kalor dan mempunyai skala antara -10°C 

sampai 110°C, serta dapat digunakan untuk 

mengukur suhu dari es mencair sampai air 
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mendidih. Termometer tersebut berisi raksa 

atau alkohol. Termometer laboratorium 

dapat dilihat pada gambar 2.1 

 

Gambar 2.1 termometer laboratorium 
   Sumber : onameilan.wordpress.com 

 

2) Termometer pengukur suhu badan 

Termometer tersebut digunakan untuk 

mengukur suhu tubuh ketika demam. Zat 

cair air raksa atau alkohol yang ada di dalam 

termometer jika terkena panas akan memuai 

menyebabkan volume akan terus bertambah 

seiring dengan bertambahnya suhu  badan. 

Skala pada termometer ini mulai dari 35°C 

sampai 42°C. Termometer suhu badan dapat 

dilihat pada gambar 2.2. 

     

   Gambar 2.2 termometer suhu badan 
  Sumber: freepik.com 
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b. Termometer bimetal 

Termometer tersebut untuk mengukur 

suhu tungku. Termometer bimetal memiliki 

jangkauan suhu terbesar yang dapat diukur 

adalah 600°F (Abdullah, 2016). Termometer 

bimetal terbuat dari dua keping logam. 

Termometer bimetal dapat dilihat pada 

gambar 2.3 

 

 

         Gambar 2.3 Termometer bimetal 
   Sumber: www.diytrade.com 

 
c. Termometer kristal cair 

Termometer kristal cair yaitu 

termometer yang warnanya dapat berubah 

jika suhu  berubah. Kristal cair dikemas       

dalam plastik tipis dan untuk mengukur suhu 

tubuh serta suhu aquarium. Termometer 

kristal cair dapat dilihat pada gambar 2.4 

 

http://www.diytrade.com/
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Gambar 2.4 Termometer Kristal cair 

Sumber: www.flickr.com 
 

2. Skala suhu 

Pengukuran suhu secara kuantitatif dengan  

termometer dan perlu didefinisikan semacam 

skala numeric. Skala suhu  yang sering dijumpai 

yaitu Celcius, Reamur, Fahrenheit dan Kelvin. 

Pembagian skala suhu dapat dilihat pada gambar 

2.5. 

 

Gambar 2.5 Titik tetap bawah dan titik tetap atas pada skala 
suhu. celcius, fahrenheit, reamur, dan kelvin  

Sumber: Dok. Kemdikbud 

 

Gambar diatas rentang skala Celcius 100°C, 

Fahrenheit 180°F , Reamur 80°R,  dan Kelvin 

http://www.flickr.com/
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100K. Jika skala C, R, F dan K dibandingkan 

melalui pembagian skalanya akan didapat C:R:F:K 

adalah 100:80:180:100 dan dapat 

disederhanakan perbandingan angka suhunya 

menjadi : 

tC :  tR :  (tF - 32) :  (tK-273) =C:R:F:K= 5 : 4 :9 : 5. 

Perbandingan skala suhu dapat dilihat pada tabel  

2.1 

Tabel 2.1 Perbandingan skala suhu 

Keterangan Celsius Reamur Fahrenh

eit 

Kelvin 

Titik tetap 

atas 

100oC 80oR 212oF 373 K 

Titik tetap 

bawah 

0oC 0oR 32oF 273 K 

Perbanding

an skala 

100°C 80°R 180°F 100 K 

 

3. Konversi antar skala suhu 

Skala suatu termometer dapat dikonversikan ke 

termometer lain.  

Konversi antara skala celcius dan reamur : 

    

    
  

     

     
                                                    

Atau 
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Konversi celcius dan fahrenheit : 

    

     
  

     

      
                                                 

Atau 

   
 

  
                                                            

Konversi reamur dan fahrenheit : 

    

    
 

     

      
                                                  

Atau 

    
 

 
                                                                 

Konversi celcius dan kelvin: 

    

    
 

      

       
                                              

Atau 

                                                                   

4. Akibat pemuaian suhu 

Benda atau zat akan memuai saat 

dipanaskan dan menyusut saat didinginkan. 

Besarnya pemuaian dan penyusutan bervariasi, 

bergantung pada zat itu sendiri .  
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a)  Zat padat dapat mengalami pemuaian. 

Benda atau zat padat akan memuai jika 

dipanaskan dan menyusut jika didinginkan. 

Panjang semula batang besi L0 pada suhu awal 

To. Pada saat suhu berubah sebesar ΔT maka 

panjang batang berubah sebesar ΔL. 

Perubahan ΔT sebanding lurus dengan 

perubahan panjang ΔL.  Hal ini dapat ditulis 

secara matematis yaitu: 

                                                                    

Dimana  

∆L = Perubahan panjang zat (m) 

     = Koefisien muai linier zat (1/0C) 

L0     = Panjang mula mula zat (m) 

∆T  = Perubahan suhu  

b) Pemuaian luas dan volume 

Peningkatan suhu menimbulkan 

pemuaian luas dan volume. Pemuaian luas 

memiliki koefisien muai sebesar dua kali 

koefisien muai panjang. Benda-benda yang 

berdimensi tiga seperti balok besi (memiliki 

panjang, lebar, dan tinggi) akan mengalami 

pemuaian volume jika dipanaskan. Benda 

tersebut memiliki koefisien muai tiga kali 
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koefisien muai panjang. Besarnya pemuaian 

luas dan volume dapat dituliskan secara 

matematis yaitu: 

                                                              

                                                                  

Keterangan rumus : 

ΔA= perubahan luas (m2) 

AO = Luas mula-mula (m2) 

ΔT = perubahan suhu ( C ) 

  = koefisien muai luas=2 x  (1 / C ) 

ΔV= perubahan volume benda (m3) 

VO = Volume mula-mula (m3 ) 

ΔT = perubahan suhu (  C )  

  = koefisien muai volume=3x  (1 / C ) 

c)  Pemuaian zat cair dan gas  

     Zat cair seperti air mengalami 

pemuaian volume ketika dipanaskan. 

Pemuaian zat  cair lebih mudah diamati 

dibandingkan pemuaian zat padat. Zat gas 

ketika dipanaskan juga akan memuai. 

Pemuaian zat gas dalam kehidupan sehari-hari 

dapat dilihat ketika meledaknya ban sepeda 

karena terkena panas.  
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B. Kalor dan perpindahannya 

1. Pengertian kalor 

Kalor ialah salah satu bentuk energi yang 

dilambangan dengan huruf (Q). Kalor dapat 

berpindah karena adanya perbedaan suhu. Kalor 

berpindah dari benda yang bersuhu tinggi ke 

benda yang bersuhu rendah. Satuan kalor adalah 

kalori. Kalori (kal) dapat didefinisikan sebagai 

kalor untuk menaikan suhu. 1 kalori = energi 

yang dibutuhkan untuk menaikkan suhu 1 gram 

air murni sebesar 10C (Abdullah, 2016). 

Satuan kalor yang lain merujuk pada 

definisi kalor sebagai sebuah energi. Satuan  

energi  dalam sistem SI adalah Joule (Abdullah, 

2016). 1 kalori = 4,184 Joule. Beberapa fenomena 

yang diakibatkan oleh kalor yaitu: 

a. Kalor dapat mengubah suhu benda 

Air saat terkena api dari kompor yang 

menyala suhunya akan naik sebesar ΔT. Suhu 

benda naik ketika mendapatkan kalor. 

Meningkatnya suhu disebabkan getaran atom 

benda makin kencang (Abdullah, 2016). 

Kalor untuk menaikkan suhu benda 

bergantung pada jenis benda itu. Makin besar 
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kenaikan suhu benda, kalor yang diperlukan 

makin besar pula. Kalor yang dibutuhkan 

untuk mengubah suhu benda sebesar ΔT  

sebanding dengan massa benda m benda 

tersebut. Dapat disimpulkan menjadi kalor 

yang diperlukan untuk menaikan suhu = 

                        

               

                                                                      

 

b. Kalor dapat mengubah wujud zat 

Perubahan wujud dapat diamati pada 

fenomena alam dan dalam kehidupan sehari-

hari. Es yang bersuhu 0°C akan mencair jika 

terkena panas atau kalor. Suatu zat dapat 

berubah wujud memerlukan kalor. Kalor yang 

dibutuhkan oleh suatu zat untuk mengubah 

wujud disebut dengan kalor latin (Kristanto, 

2020). Gambar perubahan wujud dapat dilihat 

pada gambar 2.6 
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       Gambar 2.6 Gambar perubahan wujud  pada benda                                            
         Sumber : physics interactions – wordspress.com 

 

Kalor yang diperlukan untuk mengubah zat 

cair menjadi gas seluruhnya (menguap) 

disebut kalor uap. Besarnya kalor uap dapat 

dihitung dengan rumus : 

                                                              (2.13) 

Keterangan :                   

                                     

 

Kalor yang diperlukan untuk meleburkan zat 

padat menjadi cair disebut kalor lebur. 

Besarnya peleburan dapat dihitung dengan  

rumus :  

        (2.14) 

Keterangan :                  
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Kalor ialah suatu bentuk energi yang 

berpindah dari benda atau zat yang bersuhu 

tinggi ke benda atau zat yang bersuhu lebih 

rendah. Benda yang bersuhu tinggi akan 

melepaskan kalor sebesar QLepas  dan benda 

yang bersuhu lebih rendah akan menyerap 

energi kalor sebesar QSerap  dalam jumlah yang 

sama. Persamaan tersebut dapat dilihat 

dibawah ini: 

                =                                              (2.15) 

Prinsip ini dikenal dengan asas black 

yang menyatakan jumlah kalor yang dilepas 

oleh benda bersuhu lebih tinggi sama dengan 

jumlah kalor yang diserap oleh benda yang 

bersuhu lebih rendah (Kristanto, 2020). 

 

2. Perpindahan kalor 

Kalor berpindah dari benda yang bersuhu 

tinggi ke benda yang bersuhu rendah. Cara Kalor 

berpindah melalui tiga cara, yaitu konduksi, 

konveksi, dan radiasi. 

A.  Konduksi 

Konduksi ialah perpindahan kalor atau 

panas melalui perantara atau benda. Selama kalor 
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berpindah tidak ada atom atau molekul penyusun 

benda yang ikut berpindah (Abdullah, 2016). 

Konduksi kalor hanya terjadi jika adanya 

perbedaan suhu atau temperatur. Konduksi 

terjadi pada benda zat padat. Sebuah benda 

dengan konduktivitas termal  yang baik dan dapat 

menghantarkan kalor dengan cepat dinamakan 

konduktor. Benda dengan konduktivitas buruk 

dan tidak dapat menghantarkan kalor dengan 

baik dinamakan  isolator. 

B.  Konveksi 

Konveksi ialah proses perpindahan kalor 

dari suatu tempat ke tempat yang lain dengan 

gerak partikel benda. Konveksi hanya terjadi pada 

benda yang memiliki atom atau molekul yang 

dapat bergerak bebas seperti fluida yang terdiri 

dari zat cair dan gas (Abdullah, 2016).  

Ketika memasak air maka air bagian bawah 

akan panas karena mendapat kalor dari api 

kompor.  Bagian air yang dekat dengan api 

kompor akan menjadi panas dan lebih ringan 

sehingga air berpindah ke atas dan air bagian atas 

akan bergerak ke bawah. Kegiatan memasak air 

merupakan contoh perpindahan panas secara 
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konveksi dan pola aliran air membentuk arus 

konveksi. 

C.  Radiasi 

Radiasi ialah perpindahan panas atau kalor 

tanpa media perantara. Contoh radiasi misalnya 

gelombang elektromagnetik seperti cahaya, 

inframerah, dan radiasi ultra ungu. Radiasi adalah 

perpindahan kalor tanpa melalui medium. 

 

B. Kajian Pustaka 

Pengembangan Modul IPA Terpadu Tipe Connected 

Berbasis Pembelajaran Berdiferensiasi pada Materi 

Lapisan Bumi Kelas VII yang dilakukan tahun 2021 

menghasilkan bahan ajar dalam kategori baik (Astiti et al., 

2021). Hasil pengujian terhadap bahan ajar yang 

dikembangkan mendapatkan hasil dari ahli materi dan ahli 

media rata-rata 83,8% dan 80,8%. Uji praktisi  guru dan 

siswa dalam kategori baik dengan hasil rata-rata 81,4% 

dan 81,2%.   

Penelitian yang dilakukan tahun 2021 dengan judul 

pengembangan modul pembelajaran IPA berbasis 

etnosains materi pemanasan global untuk melatih 

kemampuan literasi sains siswa SMP mendapatkan hasil 

layak dan praktis digunakan sebagai bahan ajar (Lubis et 
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al., 2021). Hasil uji coba skala kecil/terbatas sebanyak 15 

respon  siswa  dan 1 guru IPA mendapatkan persentase 

sebesar 87% dan 88% dalam kriteria sangat praktis dan 

layak digunakan.  

Jurnal tentang pengembangan modul berbasis 

discovery learning pada materi jaringan tumbuhan untuk 

meningkatkan kemampuan literasi sains siswa kelas XI IPA 

SMA mendapat hasil bahan ajar tersebut layak digunakan 

(Sijid et al., 2020). Penelitian ini dilakukan pada tahun 

2020 mendapatkan hasil pencapaian masing-masing dari 

ahli materi, guru materi pelajaran, kolega, dan siswa yaitu 

86%, 95%, 88%, dan 90% sehingga modul yang 

dikembangkan layak untuk digunakan dalam proses 

pembelajaran dan efektif meningkatkan keterampilan 

literasi ilmiah siswa SMA di kelas XI. 

Jurnal pengembangan bahan ajar modul berbasis 

literasi sains materi organ pernapasan hewan dan manusia 

dalam kriteria sangat layak dan sangat praktis dalam 

meningkatkan literasi sains (Putri et al., 2021). Hasil 

presentase ahli materi yaitu  75%,  presentasi media bahan 

ajar yaitu 86.3%, dan penilaian dari guru yaitu 84,7%. 

Hasil persentase menunjukan modul dalam kriteria sangat 

layak dan sangat praktis dalam meningkatkan literasi sains 

pada peserta didik. 
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C. Kerangka Berpikir 

Melalui observasi yang dilakukan terdapat 

permasalahan pada bahan ajar yang digunakan siswa. 

Langkah selanjutnya mencari informasi dari berbagai 

sumber referensi terkait permasalahan sesuai kebutuhan. 

Pengembangan modul bercirikan literasi sains materi suhu 

dan kalor kelas VII SMP/MTs dibuat bertujuan agar siswa 

gemar membaca dan mudah memahami materi dengan 

cara berliterasi sains. Sains  tidak hanya dapat dipelajari di 

sekolah namun juga di lingkungan tempat tinggal. 

Fenomena alam, teknologi dan aktivitas manusia juga 

berkaitan dengan ilmu sains. Fisika termasuk dalam ilmu 

sains yang dapat ditemukan dalam kehidupan sehari-hari 

misalnya suhu dan kalor. Modul tersebut dibuat supaya 

siswa mengetahui pentingnya ilmu sains sehingga siswa 

dapat memahami, mengidentifikasi dan memiliki 

pengetahuan sains yang luas. Berliterasi sains agar siswa 

mempunyai wawasan,  pengetahuan, dan pemahaman 

sains.
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BAB III 
METODE PENELITIAN 

 
A. Model Pengembangan 

Penelitian ini merupakan penelitian dan 

pengembangan atau disebut R&D (Research and 

Development). Penelitian R&D merupakan metode 

penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk 

dan menguji keefektifan produk (Sugiyono, 2016). 

Penelitian yang akan dikembangkan yaitu pengembangan 

modul bercirikan literasi sains. Penelitian ini mengacu 

pada model Borg and Gall meliputi 10 langkah, namun 

sudah disederhanakan menjadi enam langkah yaitu sampai 

uji lapangan dengan pengujian skala kecil. Penelitian ini 

dibatasi sesuai kebutuhan karena adanya kendala dan 

mempertimbangkan waktu dan biaya. Adapun langkah 

penelitian yang akan dilaksanakan yaitu: 

1. Potensi dan masalah 

2. Pengumpulan Data 

3. Desain produk  

4. Validasi desain 

5. Revisi Produk 

6. Uji coba produk 
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B. Prosedur pengembangan 

Prosedur pengembangan penelitian R&D yang 

digunakan mengacu pada model Borg and Gall. Prosedur 

pengembangan dapat dilihat pada gambar 3.1 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Prosedur pengembangan  

 

Prosedur pengembangan pada gambar 3.1 dapat 

dijelaskan sebagai berikut : 

1. Potensi & Masalah 

Langkah pertama yaitu mencari potensi dan 

permasalah di sekolah. Potensi yang ada yaitu sudah  

terdapat bahan ajar yang sangat baik untuk belajar dan 

mendukung pembelajaran. Permasalahan yang terjadi 

ketika pembelajaran daring siswa malas membaca buku 

dikarenakan banyak teks bacaan, materi sulit dipahami, 

sedikit gambar, dan bahasa sulit dimengerti. 

Berdasarkan identifikasi dibutuhkan pengembangan 

bahan ajar yang sesuai kebutuhan siswa. 

Potensi & 

Masalah 

Pengumpulan 

Data 

Desain 

Produk 

Validasi 

Desain 
Revisi Desain Uji 

lapangan 
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2. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dan informasi dari guru dan 

siswa. Informasi sudah didapat kemudian menyusun, 

KI, KD, indikator dan tujuan pembelajaran sesuai 

kurikulum. Materi diambil salah satunya dari buku 

Mikrajudin Abdullah. Langkah selanjutnya mencari 

informasi pengembangan bahan ajar dari skripsi, jurnal, 

artikel dan bahan pendukung lainnya. 

3. Desain Produk 

Informasi dan data sudah diperoleh langkah 

selanjutnya merancang desain bahan ajar. Bahan ajar 

dibuat dengan Ms. Word 2007. Bahan ajar yang 

dikembangkan terdapat KI, KD, indikator, tujuan 

pembelajaran, peta konsep, materi yang diambil dari 

aktivitas kehidupan sehari-hari di masyarakat, gambar 

pendukung, soal latihan, info ilmuwan dan rangkuman. 

4. Validasi Desain 

Pengembangan bahan ajar yang dibuat sudah jadi 

kemudian divalidasi oleh ahli materi untuk memvalidasi 

isi materi. Ahli media untuk memvalidasi desain dan 

gambar produk bahan ajar. 

5. Revisi Desain 

Tahap ini yaitu untuk memperbaiki produk 

berdasarkan masukan dan saran dari ahli materi dan 
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media. Produk direvisi hingga siap digunakan. 

6. Uji lapangan  

Tahapan ini dilakukan setelah produk selesai 

divalidasi dan direvisi kemudian siap diujikan ke 

sekolah. Uji lapangan menggunakan skala kecil.  Dari uji 

lapangan ini akan didapat data respon siswa terhadap  

produk yang dibuat dan mendapat hasil akhir dari uji 

lapangan. 

 

C. Lokasi dan subjek penelitian 

Penelitian dilakukan di SMP NU 03 Islam Kaliwungu 

Kendal. Populasi penelitian yaitu semua siswa kelas VII 

SMP NU 03 Islam Kaliwungu Kendal. Subjek pada 

penelitian ini adalah siswa kelas VII A. 

 

D. Teknik pengambilan sampel 

Purposive sampling merupakan teknik untuk 

menentukan sampel dengan pertimbangan tertentu 

(Sugiyono, 2016). Penelitian ini menggunakan uji skala 

kecil. Sampel yang digunakan adalah siswa kelas VII A yang 

dipilih guru berdasarkan pertimbangan dari nilai ulangan 

mata pelajaran IPA fisika . Terdapat 15 siswa yaitu 5 orang 

mendapat nilai ulangan tinggi 5 orang mendapat ulangan 

sedang dan 5 orang dengan nilai ulangan rendah. 
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E. Teknik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data adalah suatu kegiatan 

untuk mendapatkan data- data yang dibutuhkan dan dapat 

diolah menjadi suatu data yang dapat disajikan. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu: 

1. Wawancara 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data 

yang dilakukan sebelum melaksanakan penelitian 

(Nana & Awal, 1992). Tujuan wawancara untuk 

mendapatkan informasi terkait permasalahan 

pembelajaran IPA. Wawancara dilakukan dengan Ibu 

Toilah selaku guru IPA di SMP NU 03 Islam Kaliwungu. 

2. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi dilakukan untuk 

mendapatkan data-data dari tempat penelitian. 

Dokumentasi diambil ketika sedang melakukan 

penelitian. Dokumentasi berupa foto ataupun kegiatan 

lainnya yang akan dijadikan lampiran (Suparno, 2010). 

3. Angket 

Metode angket atau kuesioner adalah suatu 

teknik pengumpulan data dengan cara memberikan 

beberapa pertanyaan kepada siswa maupun kepada 

orang lain berkaitan dengan produk yang 
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dikembangkan. Angket dapat menggunakan tanda 

ceklis (Suparno, 2010). Angket bertujuan untuk 

mengetahui kelayakan produk, untuk uji validasi 

produk dan mengetahui respon siswa. 

 

F. Teknik analisis data 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data 

kualitatif  dan kuantitatif. Data kuantitatif adalah data 

berupa angka dan data kualitatif adalah berupa kata atau 

simbol (Sugiyono, 2016). 

1. Data kualitatif 

Data kualitatif pada penelitian ini diperoleh dari uji 

kelayakan modul oleh dosen ahli media, ahli materi, dan 

guru SMP berupa nilai seperti “valid atau cukup valid” 

(Nana & Awal, 1992). Dosen dan guru yang memvalidasi 

juga memberikan masukkan dan saran untuk 

memperbaiki modul yang dikembangkan. 

2. Data kuantitatif 

Data Kuantitatif adalah data dalam bentuk bilangan 

numerik sebagai hasil pengukuran (Nana & Awal, 1992). 

Skor hasil penilaian dosen ahli materi, media dan guru 

serta perolehan angket siswa termasuk data kuantitatif. 
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   a)  Analisis Validasi Produk  

Data kuantitatif yang diperoleh dari skor angket 

dosen ahli media, ahli materi, dan guru mata pelajaran 

IPA. Data berupa skor penilaian dari setiap indikator 

dengan skala 1-4. Penilaian dapat dihitung 

menggunakan rumus sebagai berikut : 

    
 

   
        

   Keterangan: 

NP = nilai persen yang dicari 

R = skor penilaian validator 

SM = skor maksimum  

100 % = bilangan tetap 

 

Hasil skor persentase kemudian dikonversikan 

menjadi  nilai atau angka.  Konversi tersebut dapat 

dilihat pada tabel 3.1 

Tabel 3.1 Persentase validasi produk 
No Jumlah Skor Kategori 

1 76   X   100 Sangat valid 

2 51    X   75 Valid 

3 26   X   50 Kurang valid 

4 4   X   25 Tidak valid 
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b)  Analisis angket respon siswa 

Data kuantitatif angket respon siswa diperoleh 

dari hasil pengisian angket menggunakan skala likert 

dengan skor 1-5. Skor tertinggi adalah 5 dan skor 

terendah adalah 1. Skor akhir perhitungan angket 

berupa persentase (Sugiyono, 2016). Skor tersebut 

dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut: 

  
                  

           
        

Keterangan : 

P   = persentase skor akhir 

Σ skor responden = jumlah skor responden 

Σ total skor  = total skor maksimal 

 

Hasil skor persentase kemudian dikonversikan 

menjadi  nilai atau angka.  Konversi tersebut dapat 

dilihat pada tabel 3.2 

Tabel 3.2 Persentase respon siswa 
No Jumlah skor Kategori 

1 81   X   100 Sangat baik 

2 61   X   80 Baik 

3 41   X   60 Cukup baik 

4 21   X   40 Tidak baik 

5 0   X   20 Kurang baik 

                                                                  (Anwar, 2018)                                  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A.  Deskripsi Prototipe Produk 

Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan 

produk bahan ajar berupa pengembangan modul bercirikan 

literasi sains pada materi suhu dan kalor kelas VII SMP/MTs. 

Modul tersebut diharapkan dapat membuat siswa gemar 

membaca sehingga siswa mudah memahami materi. 

Langkah pertama yang dilakukan yaitu pada penelitian ini 

yaitu identifikasi potensi dan masalah. Potensi pada 

penelitian ini adalah sudah adanya bahan ajar yang sangat 

baik. Wawancara dengan guru IPA permasalahan yang 

dialami ketika pembelajaran daring di masa pandemi covid-

19 yaitu siswa malas membaca.  

Berdasarkan permasalahan langkah selanjutnya 

adalah pengumpulan data bertujuan untuk mengetahui 

kebutuhan guru dan siswa. Pengumpulan data dan informasi 

terkait bahan ajar dari berbagai sumber seperti jurnal, 

skripsi, artikel dan buku. Informasi dan data sudah 

didapatkan kemudian langkah selanjutnya perencanaan 

pembuatan bahan ajar sesuai kebutuhan siswa dan sesuai 

kurikulum. Rancangan isi produk yang dibuat dapat dilihat 

pada tabel 4.1 
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Tabel 4.1 rancangan isi produk 
 

Cover 

Pendahuluan 

Kata pengantar 

Daftar isi 

Kompetensi inti (KI) dan Kompetensi dasar (KD) 

Indikator dan tujuan pembelajaran 

Peta konsep 

Materi Pembelajaran 

Suhu dan perubahannya  Materi berkaitan dengan 

aktivitas dan kehidupan 

sehari-hari 

 Materi dijelaskan dengan 

bahasa sederhana 

 Terdapat percobaan dan  

latihan soal 

A. Suhu benda 

B. Perubahan akibat suhu 

Kalor dan perubahannya 

A. Pengertian kalor 

B. Perpindahan kalor 

Info Ilmuwan 

Rangkuman 

Daftar isi 

 

Rancangan isi produk sudah dibuat langkah 

selanjutnya produk dibuat dengan Ms. Word 2007. Produk 

didesain sederhana dan terdapat gambar pendukung yang 

mudah dimengerti. Tampilan proses pembuatan produk 

dapat dilihat pada gambar 4.1 
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Gambar 4.1 Proses pembuatan produk 

 

Produk yang dikembangkan yaitu bahan ajar 

berupa modul yang bagian-bagian modul dapat 

dijelaskan  sebagai berikut : 

1. Cover buku 

Sampul atau cover merupakan bagian awal buku 

dengan gambar orang berkemah di dekat api 

unggun dan air mendidih menunjukan materi suhu 

dan kalor. Gambar cover dapat dilihat pada gambar 

4.2 

 

Gambar 4.2 Gambar cover depan 
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2. Kata pengantar 

Kata pengantar berisi tentang ucapan syukur dan 

terima kasih kepada semua pihak. Kata pengantar 

juga berisi mengenai pembahasan materi yang ingin 

disampaikan pada modul . 

3. Daftar isi 

Daftar isi memuat bab-bab yang ingin dijelaskan  

pada modul. 

4. Kompetensi inti (KI) dan kompetensi dasar (KD) 

Kompetensi isi (KI) dan kompetensi dasar (KD) 

berisi tentang materi yang akan dibahas dan apa 

saja yang harus dilakukan pada pertemuan 

pembelajaran. 

5. Indikator dan tujuan pembelajaran 

Indikator merupakan penanda pencapaian 

kompetensi dasar secara spesifik. Tujuan 

pembelajaran yaitu apa saja yang harus dicapai 

pada bab tersebut. 

6. Peta konsep 

Peta konsep merupakan diagram alur tentang bab 

dan subbab materi yang akan dipelajari. Peta 

konsep sebuah gambaran materi yang akan dibahas. 

Peta konsep membantu siswa mengethui bab dan 

subbab materi yang dibahas. 
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7. Materi suhu dan kalor 

Terdapat dua materi yaitu suhu dan kalor. Materi 

bersumber salah satunya dari buku mikrajuddin 

dan buku lainnya. Materi dikaitkan dengan 

kehidupan sehari-hari dan menggunakan bahasa 

sederhana serta terdapat gambar pendukung 

sehingga mudah dipahami. Gambar materi suhu dan 

kalor pada modul dapat dilihat pada gambar 4.3 

 

Gambar 4.3 Materi suhu dan kalor 

 

8. Latihan soal 

Modul terdapat beberapa latihan soal dan aktivitas 

siswa.  

9. Info ilmuwan 

Modul yang dikembangkan terdapat info ilmuwan 

yang dapat menambah pengetahuan siswa terkait 

ilmuwan penemu suhu dan kalor. Gambar info 
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ilmuwan dapat dilihat pada gambar 4.4 

 

Gambar 4.4 Info ilmuwan suhu dan kalor 

 

10. Rangkuman 

Modul yang dikembangkan terdapat rangkuman 

berisi materi singkat dan penting yang sudah 

dibahas. 

11. Daftar pustaka 

Daftar pustaka berisi daftar referensi yang 

digunakan dalam penulisan untuk menyusun 

modul. 

 

B. Hasil Uji Lapangan 

1. Validasi produk 

Validasi modul dilakukan untuk mengetahui 

kualitas dan kelayakan modul. Validasi modul dilakukan 

oleh 3 dosen ahli materi sekaligus ahli media yaitu Ibu 

Affa Ardhi Saputri, M.Pd, Bapak Irman Said Prasetyo, 

M.Sc, Ibu Rida Herseptianingrum, S.Pd., M.Sc, dan satu 
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guru IPA SMP NU 03 Islam Kaliwungu yaitu ibu Toilah, 

S.Pd.  

Aspek yang dinilai oleh ahli materi meliputi 

kurikulum, kesesuaian isi, bahasa, pendekatan dan 

penyajian materi.  Aspek yang nilai ahli media meliputi 

cover buku, desain buku, gambar atau ilustrasi, 

pewarnaan, dan penyajian buku.  Skor penilaian 1- 4 

yang dikonversikan dalam kategori sangat valid, valid, 

kurang valid, dan tidak valid. Validator juga 

memberikan beberapa masukan dan saran untuk 

perbaikan produk pada lembar yang sudah tersedia. 

a.  Validasi aspek materi 

Validasi ini bertujuan untuk mengetahui 

kualitas materi pada modul yang dikembangkan.  

Hasil validasi aspek kurikulum mendapatkan 

82.81%, aspek kesesuain materi memperoleh 

85.94%. Aspek bahasa memperoleh 84.38%, aspek 

pendekatan memperoleh 87.5% dan aspek penyajian 

materi memperoleh 92.5%. Hasil rata-rata 

keseluruhan validasi aspek materi mendapatkan 

86.63% dengan  kategori sangat valid. Hasil 

penilaian bisa dilihat pada tabel 4.2 
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Tabel 4.2 Hasil Validasi Aspek Materi 

Aspek 
penilai

an 

Validator Total 
skor 

Peras
pek 

Rata-
rata 

% 
1 2 3 4 

Kuriku
lum 

4 3 4 3 14 

53 13.3 
82.
81 

3 3 4 3 13 

3 3 4 3 13 

3 3 4 3 13 
Kesesu

ain 
Materi 

3 3 4 3 13 

110 13.8 
85.
94 

4 3 4 3 14 

3 3 4 4 14 

4 3 4 3 14 

4 3 4 3 14 

3 3 4 3 13 

4 4 4 3 15 

3 3 4 3 13 
Bahasa 3 2 4 4 13 

54 13.5 
84.
38 

3 2 4 4 13 

3 3 4 4 14 

3 3 4 4 14 
Pende
katan 

4 3 4 3 14 

56 14 
87.
5 

4 3 4 3 14 

4 3 4 3 14 

4 3 4 3 14 
Penyaj

ian 
Materi 

4 3 4 4 15 

74 14.8 
92.
5 

4 3 4 4 15 

3 3 4 4 14 

3 3 4 4 14 

4 4 4 4 16 

Total 347 
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Rata-
rata 
Persen
tase 
(%) 86.63 
Katego
ri Sangat Valid 

 

Komentar dan saran yang diberikan validator dapat dilihat 

pada tabel 4.3 

Tabel 4.3 Komentar dan Saran Ahli Materi 

Aspek materi 
Validator 1 
Kom
entar 

Modul  sudah bagus, perlu penyesuaian antara 
indikator dengan tujuan dan kegiatan yang ada 
di buku, dan penyesuaian gambar yang diambil 
dengan deskripsi atau alur cerita pada bagian 
termometer laboratorium 

Saran Perlu perbaikan yaitu : Penulisan bab dan 
subbab kurang rapi, penggunaan bullet and 
numbering kurang rapi, penulisan keterangan 
gambar dikonsistenkan dan sesuai aturan, 
banyak tempelan rumus, penggunaan font 
tidak konsisten dan tulisan blur karena 
tempelan gambar, rumus ada yang tidak 
menggunakan equation 

Validator 2 
Kom
entar 

Modul sudah dibuat dengan cukup baik tetapi 
masih ditemukan beberapa kekurangan , 
antara lain: peta konsep kurang jelas karena 
penempatan beberapa bagian kurang tepat, 
kesalahan pada penomoran, yaitu ada nomor 
yang terlewat, masih ditemukan kesalahan-
kesalahan dari segi tata bahasa, yaitu 
kesalahan dalam penulisan  kata, penggunaan 
spasi yang tidak tepat di beberapa bagian, 
kesalahan tanda baca,  dan  tidak 



51 
 

 
 

digunakannya huruf-huruf kapital di beberapa 
bagian yang memerlukan penggunaan huruf-
huruf kapital.   

Saran Perbaiki  peta konsep, penomoran,  dan  tata 
bahasa  yang digunakan sesuai dengan jenis 
kesalahan yang telah disebutkan 

Validator 3 
Kom
entar 

Materi sudah sesuai dengan kurikulum saat ini, 
hanya ada beberapa kata yang salah ketik, 
mohon lebih teliti lagi dan harap diperbaiki. 

Saran Lebih teliti lagi dalam pengetikan 
Validator 4 
Kom
entar 

Sudah cukup sesuai dengan materi yang ada di 
buku siswa. 

Saran Sebaiknya dikembangkan lagi materinya 

 

Keseluruhan persentase hasil validasi aspek materi 

dapat dilihat  pada grafik 4.1 

Grafik 4.1 Hasil Persentase Aspek Materi 
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78
80
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b.  Validasi aspek media 

Validasi ini bertujuan untuk mengetahui 

kualitas desain dan gambar pada modul yang telah 

dikembangkan. Hasil validasi aspek cover buku 

memperoleh 84.38% ,desain buku memperoleh 

85.94%, gambar atau ilustrasi memperoleh 92.19%, 

pewarnaan memperoleh 90.6%, dan penyajian buku 

memperoleh 86.81%. Hasil rata-rata keseluruhan 

validasi aspek media mendapatkan 87.99% dengan 

kategori sangat valid. Hasil penilaian bisa dilihat 

pada tabel 4.4 

            Tabel 4.4 Hasil Validasi Aspek Media 
Aspek 
penilai

an 

Validator Total 
skor 

Peras
pek 

Rata-
rata 

% 
1 2 3 4 

Cover 
Buku  

3 3 4 3 13 

54 13.5 
84.
38 

4 4 4 3 15 

3 3 4 3 13 

3 3 4 3 13 
Desain 
Buku 

4 3 4 3 14 

55 
13.7

5 
85.
94 

3 4 4 3 14 

3 2 4 4 13 

3 3 4 4 14 
Gamba
r atau 
Ilustra

si 

4 4 4 4 16 

59 14.8 
92.
19 

3 3 4 4 14 

4 3 4 4 15 

3 3 4 4 14 
Pewar 4 3 4 4 15 58 14.5 90.
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naan 4 3 4 4 15 6 

3 3 4 4 14 

3 3 4 4 14 
Penyaj

ian 
Buku 

4 3 4 4 15 

132 14.7 
86.
81 

4 3 4 4 15 

3 4 4 4 15 

3 3 4 4 14 

3 3 4 4 14 

3 3 4 4 14 

3 3 4 4 14 

4 4 4 4 16 

4 3 4 4 15 

Total 358 
Rata-
rata 
Persen
tase 
(%) 87.99 
Katego
ri Sangat Valid 

 

Komentar dan saran yang diberikan validator dapat 

dilihat pada tabel 4.5 

Tabel 4.5 Komentar dan Saran Ahli Media 

Aspek media 
Validator 1 
Kom
entar 

Modul sudah bagus perlu beberapa perbaikan 
dalam penulisan, seperti konsistensi 
penggunaan jenis dan ukuran font, susunan 
penulisan, pemilihan gambar, dan penggunaan 
kalimat yang kurang efektif. 
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Saran Yang harus diperbaiki :Tata layout belum rapi, 
gambar terpotong, penggunaan font pada 
keterangan gambar kurang konsisten 

Validator 2 
Kom
entar 

Desain modul sudah dibuat lumayan baik. 
Kategori skor yang diperoleh adalah A yang 
berarti revisi  tidak harus dilakukan.  Meskipun  
demikian beberapa kekurangan masih ditemui 
antara lain: Pada bagian tertentu  terdapat  
penggunaan font yang berbeda  dan 
menjadikan tampilan bagian tersebut kurang 
rapi, lebar kotak pada nomor-nomor halaman 
tidak sama, penempatan beberapa objek yang 
seharusnya simetri terlihat kurang simetri, 
beberapa objek terlihat saling tindih di bagian 
tepi. 

Saran Jika menginginkan desain dan tampilan buku 
menjadi lebih menarik, disarankan perbaikan 
dilakukan sesuai kekurangan-kekurangan yang 
telah disebutkan. 

Validator 3 
Kom
entar 

Modul menarik, membuat siswa yang 
mempelajarinya jadi senang dan lebih mudah 
dipahami. Terdapat tempelan gambar atau 
tulisan yang blur, penulisan rumus yang 
kurang konsisten, terdapat gambar yang 
terpotong 

Saran Bisa lebih diperbaiki lagi pada point-point 
yang keliru 

Validator 4 
Kom
entar 

Penyajian materi dengan gambar sudah bagus 
ini dapat meningkatkan minat baca siswa  

Saran Sebaiknya tulisan lebih rapi lagi agar jelas 
dibaca 

 

Keseluruhan persentase hasil validasi aspek media 

dapat dilihat  pada grafik 4.2 
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Grafik 4.2 Hasil Persentase Aspek Media  

 

 

3.  Hasil Uji Lapangan Skala Kecil 

Produk yang telah divalidasi dan revisi kemudian 

diujikan ke lapangan. Produk diujikan dengan skala 

kecil dikarenakan adanya pandemi covid-19. Produk 

berupa modul diujikan pada kelas VII A SMP NU 03 

Islam Kaliwungu Kendal. Produk diujikan menggunakan 

angket respon siswa. Modul diberikan ke siswa melalui 

whatsapp berbentuk dokumen pdf dan beberapa 

cetakan. Siswa yang sudah membaca modul kemudian 

mengisi angket respon siswa.  

80
82
84
86
88
90
92
94

Presentase (%) 

presentase (%)
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Angket respon siswa bertujuan untuk mengetahui 

seberapa baik dan tertarik siswa terhadap modul yang 

dibuat. Angket respon siswa memperoleh persentase 

beragam. Angket respon siswa terdapat 20 pertanyaan. 

Skor terendah adalah 1 dan skor tertinggi 5 dengan 

kategori sangat tidak baik sampai sangat baik. 

Keseluruhan respon 15 siswa memperoleh skor rata-

rata 4.6 dan  persentase rata-rata 90.93 % dalam 

kategori sangat baik. Hasil uji respon siswa bisa dilihat 

pada tabel 4.6 

 Tabel 4.6 Hasil Uji Respon Siswa 

Siswa  Rata-rata 
skor siswa 

Presentas
e  (%) 

Kategori 

1 4.6 91 Sangat baik 

2 5 100 Sangat baik 

3 4.9 97 Sangat baik 

4 4.8 87 Sangat baik 

5 4.4 95 Sangat baik 

6 4.5 90 Sangat baik 

7 4.4 88 Sangat baik 

8 4.1 81 Sangat baik 

9 4.8 95 Sangat baik 

10 4 80 Baik 

11 4.7 94 Sangat baik 

12 4.6 91 Sangat baik 

13 4.9 97 Sangat baik 

14 4 80 baik 

15 4.9 98 Sangat baik 
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Rata-
rata 
skor 

siswa 4.6 
Rata-
rata 

Persent
ase (%) 

90.93 

Kategor
i Sangat Baik 

 

Hasil persentase masing-masing siswa dapat dilihat pada 

grafik 4.3 

Grafik 4.3 Persentase Angket Respon Siswa 

 

C.  Revisi produk 

Modul yang dikembangkan secara keseluruhan 

sudah layak digunakan untuk bahan ajar namun 

memerlukan beberapa revisi pada bagian tertentu. Revisi 
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produk berdasarkan masukan dan saran yang diberikan 

oleh ahli materi, ahli media dan guru IPA bertujuan untuk 

perbaikan produk agar lebih baik lagi.  

Revisi produk dengan memberikan bukti konkrit 

hasil sebelum dan setelah revisi. Produk di validasi oleh 

dosen ahli dan guru IPA kemudian jika ada kekeliruan 

pada produk maka diberikan saran dan masukan yang 

bertujuan untuk memperbaiki produk agar sesuai dengan 

kebutuhan lapangan. Produk yang dikembangkan dalam 

kategori sangat valid pada semua aspek namun terdapat 

beberapa perbaikan. Revisi produk dapat dilihat pada tabel 

4.7 

Tabel 4.7 Revisi Produk 

Komentar dan 
Saran 

Sebelum direvisi Setelah direvisi 

Penulisan kurang 
rapi dan    tidak 
jelas 

  

Penulisan tidak 
rapi dan terdapat 
salah ketik serta 
kalimat kurang    
efektif 
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Terdapat 
kekeliruan pada  
peta konsep 

  
Kalimat kurang 
efektif dan 
terdapat salah 
ketik. 
Penempatan 
sumber gambar 
dan penomoran 
gambar terbalik. 

  
 

 
 

Materi yang 
diuraikan kurang 
jelas dan terdapat 
kalimat yang 
kurang efektif 
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Penggunaan 
huruf yang tidak 
konsisten dan 
simbol yang tidak 
rapi. 
Terdapat salah 
ketik dan kalimat 
tidak efektif 

  

Huruf tidak sama 
dan tidak 
konsisten. 
Kekeliruan 
peletakkan 
sumber 
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Rumus kurang 
jelas dan 
penggunaan 
ukuran yang 
berbeda. Tata 
letak kurang rapi  

 

 

 

Kalimat kurang 
efektif. Terdapat 
penulisan salah 
ketik dan kalimat 
tidak tepat. 
Penulisan rumus 
antara satu 
dengan yang lain 
tidak sama. 
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Peletakkan 
sumber tabel 
keliru 

  
Penggunaan bab 
dan subbab tidak 
tepat. 
penggunaan 
bullet and 
numbering yang 
kurang tepat. 
Terdapat kalimat 
yang tidak efektif. 
Tata letak 
penulisan tidak 
rapi. 

 

 

Penulisan rumus 
kurang jelas dan 
penggunaan 
huruf tidak sama 
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Penggunaan bab 
dan subbab yang 
keliru dan tidak 
rapi. 

  
Rumus kurang 
jelas dan 
penggunaan 
ukuran yang 
berbeda. Tata 
letak kurang 
rapi. 
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Kalimat kurang 
efektif dan 
terdapat salah 
pengetikan 

 
 

Terdapat kalimat 
yang kurang 
efektif. Terdapat 
penulisan yang 
salah ketik dan 
kurang rapi 
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Penulisan tidak 
rapi. Terdapat 
salah ketik dan 
penggunaan 
bullet and 
numbering yang 
tidak konsisten. 

  

 

D.    Pembahasan 

Penelitian ini adalah jenis penelitian R&D 

(Research & Development) bertujuan untuk 

mengetahui pengembangan dan kelayakan produk.  

Penelitian ini menghasilkan produk berupa 

pengembangan modul bercirikan literasi sains pada 

materi suhu dan kalor kelas VII SMP/MTs. Hasil 

pembuatan modul ini didalamnya terdapat KI, KD, 

peta konsep, materi yang berkaitan dengan dengan 

kehidupan sehari-hari, latihan soal, percobaan, 

rangkuman, info ilmuwan dan gambar pendukung. 

Berdasarkan teorinya modul merupakan bahan 

ajar yang dibuat secara sistematis, terencana dan 

terarah dan memuat pengalaman belajar siswa serta 

didesain untuk membantu siswa belajar (Daryanto, 

2013). Modul dibuat berdasarkan karakteristik yaitu 

Self Instruction (Instruksi Mandiri), Self Contained 
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(Materi Memadai), Stand Alone (Berdiri Sendiri), 

Adaptive (Beradaptasi) dan User friendly (Mudah 

Digunakan). 

Modul yang dikembangkan dibuat agar siswa 

gemar membaca dan berliterasi sains sehingga mudah 

memahami materi. Pembuatan modul tersebut 

mengacu model Borg and Gall 10 langkah namun 

disederhanakan menjadi 6 langkah sesuai kebutuhan. 

Modul dibuat dengan Ms. Word 2007 dan didesain 

sederhana. Modul ini dilengkapi gambar pendukung. 

Materi pada modul diambil dari buku Mikrajuddin 

Abdullah dan buku lainnya serta dibuat sesuai 

kurikulum. 

Modul yang dikembangkan memuat materi suhu 

dan kalor. Modul dapat mengembangkan kemampuan 

kognitif, afektif dan psikomotorik siswa sehingga 

modul merupakan bahan ajar yang baik untuk 

menunjang pembelajaran siswa di masa pandemi 

covid-19. Modul juga dapat meningkatkan kreativitas, 

sikap ilmiah, menggunakan konsep, dan proses ilmiah 

dalam kehidupan sehari-hari (Herwandi et al., 2021) 

Suhu dan kalor dapat dijumpai dalam kehidupan 

sehari-hari. Pengembangan modul ini bercirikan 

literasi sains. Literasi sains merupakan kemampuan 
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menggunakan pengetahuan ilmiah untuk 

mengidentifikasi masalah terkait sains serta menarik 

kesimpulan berdasarkan bukti ilmiah untuk membuat 

keputusan tentang alam dan perubahan akibat 

aktivitas manusia (PISA, 2018). Literasi sains pada 

modul terdapat pada materi yang  mengaitkan antara 

sains dengan aktivitas masyarakat dan fenomena 

alam.  Berliterasi sains sangat penting karena dapat 

mengembangkan dan meningkatkan ilmu 

pengetahuan serta wawasan tentang sains (Dewi, 

2019). 

Penelitian terdahulu tentang pengembangan 

bahan ajar modul berbasis literasi sains pada organ 

pernapasan hewan dan manusia dalam kriteria sangat 

layak dan sangat praktis dalam meningkatkan literasi 

sains (Putri et al., 2021). Hasil presentase ahli materi 

yaitu  75%,  persentase ahli media bahan ajar yaitu 

86.3%, dan penilaian dari guru yaitu 84,7%. Hasil 

persentase menunjukan modul dalam kriteria sangat 

layak dan sangat praktis dalam meningkatkan literasi 

sains pada peserta didik. 

Penelitian terdahulu yaitu pengembangan 

modul IPA berbasis literasi dan integratif dalam 

memfasilitasi belajar mandiri siswa dalam kategori 
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layak dan dapat diterapkan dalam pembelajaran 

(Budiono et al., 2021). Hasil penelitian validasi ahli 

materi yaitu 88.6%, ahli desain media 91.4% dan guru 

88%. Hasil uji coba kelompok kecil secara 

keseluruhan mendapatkan persentase rata-rata 85%. 

pengembangan modul IPA dalam kategori layak 

digunakan. 

Modul yang dikembangkan divalidasi oleh  3 

dosen ahli materi dan media serta 1 guru IPA. Hasil 

persentase rata-rata pada aspek materi adalah 

86.63% dengan kategori sangat valid. Validasi materi 

terdapat 5 aspek dan 25 indikator. Hasil persentase 

pada aspek kurikulum yaitu 82.81%, aspek kesesuaian 

materi 85.94%, aspek bahasa 84.38%, pendekatan 

87.5%,dan penyajian materi 92.9%.  Hasil persentase 

rata-rata pada aspek  media yaitu 87.99% dengan 

kategori sangat valid. Hasil validasi aspek media 

mencangkup 5 aspek dan 25 indikator. Hasil 

persentase pada aspek cover buku 84.38 %, aspek 

desain buku dengan persentase 85.94%, aspek 

gambar atau ilustrasi mendapatkan 92.19%, aspek 

pewarnaan mendapatkan 90.6% dan penyajian buku 

mendapatkan 86.81%.  
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Produk dalam kategori sangat valid dan layak 

digunakan namun terdapat beberapa revisi. Revisi 

produk meliputi kurang rapi dalam pengetikan, 

terdapat salah pengetikan, rumus yang tidak 

menggunakan equation, penulisan yang tidak 

konsisten, gambar yang terpotong dan kalimat tidak 

jelas. Produk direvisi menjadi lebih baik hingga siap 

diujikan. 

 Hasil uji lapangan yang dilakukan di SMP NU 03 

Islam Kaliwungu Kendal mendapat hasil yang baik. 

Skor rata-rata 15 siswa pada skala 1-5 yaitu 4.6. Rata-

rata persentase 15 siswa terhadap produk yang dibuat 

adalah 90.93% dan produk dalam kategori sangat 

baik. Siswa memberikan respon yang sangat baik 

dikarenakan materi mudah dipahami. Modul dibuat  

berbentuk pdf dan dapat dicetak. Modul ini juga dapat 

digunakan semua kalangan. Modul dibuat sesuai 

dengan kebutuhan siswa dan berdasarkan referensi 

dan penelitian yang sudah ada.  
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BAB V 

PENUTUP  

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh 

kesimpulan sebagai  berikut : 

1. Prosedur pengembangan modul bercirikan literasi sains 

materi suhu dan kalor kelas VII SMP/MTs mengacu 

pada model Borg and Gall 10 langkah dan sudah 

disederhanakan menjadi 6 langkah. Langkah pertama 

Potensi & Masalah, pengumpulan data, desain produk, 

validasi desain, revisi desain dan uji lapangan. Modul 

dibuat dengan Ms. Word 2007.  

2. Pengemabangan modul bercirikan literasi sains di 

validasi oleh oleh 3 dosen ahli materi dan media serta 1 

guru IPA dalam kategori sangat valid dan layak 

digunakan. Hasil validasi kelima aspek materi 

mendapatkan persentase rata-rata 86.63% dengan 

kategori sangat valid dan layak digunakan. Validasi 

materi terdapat 5 aspek dan 25 indikator. Aspek 

kurikulum mendapatkan persentase 82.81%, aspek 

kesesuaian materi 85.94%, aspek bahasa 84.38%, aspek 

pendekatan 87.5%, dan aspek penyajian materi 92.5%. 

Hasil validasi aspek media mendapatkan persentase 

rata-rata 87.99% dengan kategori sangat valid dan 
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layak digunakan. Validasi ahli media mencangkup 5 

aspek dan 25 indikator.  Aspek cover buku memperoleh 

persentase 84.38%, desain buku memperoleh 

persentase 85.94%, gambar atau ilustrasi memperoleh 

persentase 92.19%, pewarnaan memperoleh 

persentase 90.6%, dan penyajian buku memperoleh 

persentase 86.81%. Revisi juga dilakukan agar modul 

lebih baik lagi.  

3. Respons siswa terhadap produk pengembangan modul 

bercirikan literasi sains sangat baik. Terdapat 20 

pertanyaan pada angket atau kuesioner yang harus diisi 

siswa dengan memberikan tanda centang atau ceklis. 

Hasil skor rata-rata 15 siswa adalah 4.6.  Persentase 

rata-rata 15 siswa terhadap modul yang dibuat adalah 

90,93% dan modul dalam kategori sangat baik. Siswa 

juga memberikan komentar diantaranya “baik, bagus, 

berwarna, dan menarik”.  

 

B. Saran Pemanfaatan Produk 

Berdasarkan kesimpulan, maka saran dan pemanfaatan 

produk  adalah sebagai berikut : 

1. Bahan ajar modul bercirikan literasi sains materi suhu 

dan kalor adalah bahan ajar untuk berliterasi sains 

sehingga membantu siswa mudah memahami materi. 
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2. Modul ini dapat digunakan siswa untuk belajar 

mandiri. 

3. Modul dibuat dengan mengaitkan materi sains dengan  

lingkungan masyarakat dan fenomena alam sekitar. 

Bahasa yang digunakan sederhana dan mudah 

dipahami sehingga dapat dibaca semua kalangan. 

 

C. Diseminasi dan pengembangan Produk Lebih Lanjut 

     Produk yang dikembangankan adalah modul bercirikan 

literasi sains materi suhu dan kalor kelas VII SMP/MTs. 

Modul ini  dibuat agar siswa gemar membaca dan mudah 

memahami materi dengan berliterasi sains. Modul ini 

berisi KI, KD, indikator, tujuan pembelajaran, peta konsep, 

materi yang diuraikan dengan bahasa sederhana dan info 

ilmuwan. Terdapat beberapa latihan soal dan percobaan. 

Modul ini dilengkapi gambar pendukung  dan bisa dibaca 

oleh semua kalangan. Modul ini dapat dikembangkan lebih 

lanjut sesuai kebutuhan. 
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A.  Identitas Diri  

1  Nama Lengkap :  Muizzatul Wakhidah Fitriana Dewi 

2  Tempat & Tgl. Lahir  :  Sragen, 25-12-1997 

3  Alamat Rumah :  Dsn. Peganjing RT04/RW03   

Ngrandah Kec. Toroh Kab. Grobogan 

4  HP   : 082243262108 

5  E-mail  :  muizzatulwakhidahfd@gmail.com 

 

B.  Riwayat Pendidikan  

1.  Pendidikan Formal:  

a.  SDN I Ngrandah 
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c.  SMKN 1 Purwodadi 

2.  Pendidikan Non-Formal:  
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